HAKB IV

ANNLISES

Dalam ulasan uralan penielasan dalam bab-bab terda-
hulu telah diyelaskan bahwa seseorang yang dapat disebut
cakap tindak adalah orang-orana vana telah memenubhi Kri=
teri1a-kraiteria sebagai berikut: lelah mencapal usia
dewvasa, ti1dak gila dam atau dunau (dibawah pengampuan).
dan tidak pailit.

Dan dari ketiga unsur tersebut telah diuraikan
dengon 12las dan tegas, disertal dengan dasar-dasar pirjya-=
kannva serta beberapa pillihan pendapat darl para ulama
madzhab. Uleh karena 1tu dalam bab ini kami 1ingin mencoba
menganalisis berbagayr pandanagan data diatas dengan berpi—

jak pada dalil-dalil vang ada.

. Masalah Dewasa
Masalah ledewasaan dalam hukum lelam dinyatakan
bahwa sesenrang yang telah mencapal usia limabelas tanhun

dan atau telah menaeluarkan air sperma, adalah orang vang

disebut dewasa. Sementara dalam hurum  perdata  mengatur
Y

hahwa orang vana disehbut dewasa adalah manakala SE50ranag

1t telah mencapai usi1a duapulouh satu tahun dan atau

terlsbih dahulu telah melangsunabkan perkawinan.



ketentuan diatas baik dipandarng dar; seglr  hukum
[slam  maupun  hukum perdata, dalam hal L1 kami lebih
cenderung dengan apa yang dinyatakan oleh hulum Islam.
Karena kalau dicermati lebih mendalam, maka kedewasaan
tersebut pada hakekatnva adalah terletal nadae ada dan
tidaknya si1fat pandair atau rasvid pada diri setiap person.
hukan  terletak pada segl sampainya seseonrang  pada usla
atau tanda-tanda lainnva.

Sementara  1tu dalam hukum perdata disebutkan bahwa
kedewasaan seseorang 1tu ditentukan dengan sampainya pada
usia duapuluh satu tahun, nadahal tidak sedikit analk yang
masih belum mencapar usia duapuluh satu tahun (baca:
limabelas tanun) atau bahkan kuramag dari Ltu  mempunyai
kemampuan yang sama dengan layaknya otang vang tela dewa=-
Sa&. Apakah 1a harus menungau sampal datananya usia duapu-
luh  satu tabun untuk dapat dikatakan sebaga: orang  yancg
telah dewasa. lentu saja tidak'. Farena 1a telah mempunvay
kemampuan atau bahkan kepandailan yvang tidok sedikit mele-
bihi1 orang vang telah mencapal usi1a dewasa.

Dan kalau tketentuannya harus seperti  itu, maka
dimana hubum dikatakan dapat menempatkan Oorang yvyang notas-
benenya sebagai subvek hukum sebagail person yang merdeka,
tidak terktelang dan bahkan ditebiri kokuasaﬁnnya. Hukankah
tuiruan  adanva hakum adalah untuk meniaga, melindanga dan
menghormata seaAala macam  hentuk aktivitas  hidup dan

renqhidupan vang ada dalam masyarablat antara individu yangq
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satu dengan i1ndividu vang selalu timbul 1nteraksi-interak-
=1 disegala aspek kehidupan, bark hubungan itu terkait

dengan hak-hak maupun kewajiban, sehingga hukum diwujudkan

tidak 1ustru menjadi pemaksa bak seorang raja yang dapat
membunubh  si1apapun Juga kendati 1a helum saatnya untuk
maty.

sehubungan  dengan paradigma diatas, sangat ironis

sekaliy bilamana kita kaitkan dengan perkembangan kehldupan
dimasa sekarang. Maka bisa jadi seseorang  vang belum
mencapal usia duapuluh satu tahun akan menijadil korban dan
alkan selalu diaillas dan tertindas aleh roda perialanan
waktu dan masa. la tidak akan dapat lag: mengembangkan
kreativitas dan dava nalarnva untuk mengembanakan usaha
dalem bhidany perdagangan dan perniagaan  sehinqua pada
al1lirannyva ta  akan  ditunub oleh kerasnva hidup hanva
karena tidak memiliky kebebasan dan keutuhan nalar dalam
mentalankan (mentasharruftkan) harta bendanva sehingga
lambat laun 1a akan t1atuh takir dan kemudian mati kela-
paran. Inikah vanag disebut hukum!

Adapun dasar vang dijadikan pijakan untuk menghan-
tarkan terealisasinva ulasan di atas adalah. firman Allah

yang bertwuuny 1:

(\—‘c)‘\_):\ _\} 3)..9; L \M:)C?:‘M\ (_:)}.;}



"Dan j1ka menurut pandanganmu mereka telah cerdas (pandaay
memelihara harta), maka serahkanlah kepada mereka harta-
harta mereka." (US. an-Nisa :6). (Depag RHi, 19835:11%9)
Menurut analisis kami, baik dalam ketentuan hukum
Islam maupun perdata --bahwa kriteria seseorang vyang
disebut dewasa adalah mereka vang telah mencapair usia

limabelas tahun atau duapulub satu tahun dan atau telah

pernah  mengeluarkan air sperma atau teriebih dahulu
melangsungkan perkawinan—-- adalah kurang tepat. Akan
tetapa vanag diradikan barometer Fedewasaan seseoranqg
adalah  bhertumpu pada ada atau tidaknya sitat rasyaid

tpandal) pada diry seseporang. Karepna 1ika sesenranqg 1tu
kedewasaannya diukur dengan batasan-batasan tersebut, maka
hakekat kedewasaan justeru tidak dapat dipastikan. Sehab
hanyak orang vang dirinva telah mencapalr usia limabelas
tahun atau telah pernmah menaeluarkan ailr sperma dan telah
berusia duapuluh satu tahun atau lebih dahulu melangsung-
kan perkawinan  tetapi sitatnya (wataknya) tidatk lebih
halnya dengan anak vanq masih belum dewasa. beqgitu pula

sehalibnva, tidal spdiktit anak vyang belum mencapir batasan-—

batasan tersebut tetapi dalam dirinva telah terdapat
s1rAat pAandar. HFenampilan dan kemampuanny a melebibi Aanak
yanag telan mencapal usia batas dewasa. behingga orang yang

telah mencapal batasan-batasan tersebut kFemampuannva masih
seperty arang (anatk ) yang helum dewasa tidaklah disebut

orann yano Jdewasa.
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Reaiita konkrit vyvang dapat meniadikan pendapat
diatas menjadi lebih kuat adalah manakala kita mau mene-
laah tentang keheradaan seseorang yang satih. Dia adalah
orang  vang telah dewasa tapi karena keberadaan dirinya
=+=haik dilihat daril segi kemampuan maupun penampiliannya—-—
tidak mencerminkan sifat-sifat dan perilaku orang  yang

telah dewasa, yakni kamampuannya tidak seperti layaknya

orang vanag dewasa, maka tidak laaqi disebut orang vang
dewasa, sehingga oleh hukum -—-bhaik dalam hukum Islam
maupun  hukum perdata-- termasuk kategora arang vang
dilarang ttidak diberi kebebasan) dalam membelanjakan

(mentasharrutkan) harta bendanva.

Mengapa saya katakan kedewasaan 1itu barometernya
bukan terletak pada batasan-batasan tersebut, tetapi
terletak pada kepandaiannya, karena orang yang dewasa tapi
dungu atau bahkan aila, tidak dapat disebut dewasa.

Oleh karena itu dalam memahami maksud syara’ harus
ditelitr apa tuiuwan dibalik perintah syvara’ tersebut.
Lalam hal in1  masalah mu amalah adalah untulk menjaga
ranaan sampal teriyadi kecurangan atau ketidak adilan dalam
melaksanakan proses—-proses terjadinva sebuah akad, sehing-
aa orana vang dunqu., a:la dan yang lain-lainnya dilarang
untuk membelaniakan hartanya karena dalam .dirinya tildak
teris: s1tAat pandal yvana akhirnvya dikhawatirkan dapat
menimbulkan terjadinya akad yang saling merugikan. Dan

tn1lah vang tidak dirkehendalk)y oleh svara .



Adapun dasar vang kami ladikan pijakan adalah firman
Allah dalam surat am Nisa’ avat O dan & serta pasal 435

dan 434 BW, vyang berbunyi:
U0 Bl e B g iy 505,

"Dan janaanlah kamu serahkan kepada orang-orang yang bhelum
sempurna akalnya, harta mereka vyang ada dalam keluasaanmu
Yyang kamu sendiri dijadikan Allah sebaqgay pemel tharanva. "
(US. an=-Nisa : 5. (Depag K1, 1983:11%)

; : o5
(\“‘{)lfﬂ (w]ﬁytljﬁukg &5\Jk;o_) (*x_f;d (;xA¢d\ S }L

"Dan 11ka menurut pandanganmu mereka telah cerdas (pandai

memelihara harta), maka serahkanlah kepada mereka harta-

harta mereka." (US. an Nisa': &). (Depag HI, 19683:115)

Fasal 43%3: Setiap Orang dewasa yang selalu berada dalam
beadaan dungu sakit otak atau mata gelap harus
ditaruh dibawah pengampuan, pun 11ka 1a kadang-
Fadang cakap memperaqunakan prkirannya. Leoranag
dewasa  bnleh jyuga ditaruh dibawah pengampuan
karena keborosannya,

HFasal 4%4: sSetiap keluarga sedarah herhak meminta
Pengampuan seorana keluaraga sedarahnya berdasar
atas keadaannya dungu, sakit aotak atau mata
aelap. Herdasar atas Feborosannya, pengampuan
nany a boleh diminta oleh para keluarga
sedarahnva dalam qaris lurus dan oleh para
keluarga semendanvya dalam garis menyamping
sampAal denaan derajat keempat. (Frof. H. Subek-

ti, SH. dan H. hritrosudibio, 19Y99:11%).
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Fendapat diatas, bisa jadi karena vyang dijadikan
ukuran mereka adalah kehidupan (budaya) vyang memandang

bahwa anak vyang mempunyal batasan—-batasan seperti 1tu

adalah baru dapat disebut dewasa, vyang masyarakatnya
dimasa 1tu selalu mengedepankan sifat hati-hati (1kh-
tivath), dan atau karena perkembangan perekonomian
dahulu tidak sepesat dan sekompetitit seperti sekaranag,

sehingga sangat wajar sekali kalau beliau berpendapat
demikian agar tidak terjadi kecurangan—kecurangan vyang
tertjadi sedini mungkin.

Sementara sekarang yang lazim disebut sebagai zamen
globalisasi dan perdagsengan bebas sangat menuntut se-
seorang untuk turut andil dalam mengisi lapangan perekono-
mian vyang kian haril kian menghangat dan memanas, agar
tidak tergilas oleh roda perkembangan vang ada, sehingga
pada akhirnya 1a selalu dituntut untuk dapat mempertahan-
kan kelangsungan hidup dan penghidupannya.

Padahal realita sekarang, anak yang masih dibawah
usig dewasa banvak yang mengenal alat—-alat atau sarana dan
prasarana vang digunakan dalam lapangan perekonomian
bahkan seluk-beluk dan lika-liku perekonomian sudah menja-
di makanan kesehariannya. Sementara anak-anak yang hidup
dimasa ulama dahulu hanya hidup bersanding dan membantu
obyek orang tuanya, sehingoga lavak sekalil kalau mereka
dalam menjalankan hartanya harus seilzin orang tuanya.

Pada s1s1 yvana lain, perkembangan perdagangan dan
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perniagaan dalam bidang ekonomi pada masa dahulu tidaklah
sepesat cdan sekomplek seperti sekarana. Dalam hubungan
bienis dapat diirangkau dengan hentuk apapun dan di tempat
manapun. Dengan perkembangan tersebut setiap person ditun-—
tut untuk selalu tanggap dan respon terthadap segala macam
bentuk pErsalngan agar tetap survive. Karena dengan
perkembangan ekonomi berkembanqg pula daya pikir dan nalar
masyarakat sehinaga lahirlah sarana-sarana penunjangnva,
misalnva Lamputer, internet, tTaximile dan masih banvak
yang lain. Sehinaga vang menjadi ukuran kepercavaan se-—
seorang tidak lagi kedewasaannya, melainkan kemampuannya.
Dari wurairan diatas —--disini-- dapat diambil sebuah
kesimpulan bahwa yang dimaksud dengan kata rasyid atau
pandar adalah oranag yvang pandai baik dalam hakekat keil-

muannya yakni akalnye maupun pandail dalam pengelolaannya.

B. Masalah lidak Gila dan atau Dungu {(dibawah penngampuan )
Dalam masaleh 1n1, bemhahaﬁdn dan ulasan yvang disam-
parkan oleh para ulama madzhab dan ketentuan vang ada
dalam hukum perdata, tidaklah kami bahas secara mendetail,
karena apa vang tersebut dalam bab terdabulu, kam: juga

sejalan dengannva.

. Masalah Pai1lait
Sebagaimana vang telah disebutkan dalam bab terdahu-—

lu  bahwa Iéiam menyatakan, harta orang yvang pailit itu



melinputi seluruh harta vana dimiriliky baik ketika dinvata-
kan pailit atau setelah adanva pernyataan pailit adalah
hak bagi pemilik piutang (kendati masih siperselisihkan),
tetep: tidak disebut secara j1elas dan tegas. Sedanakan hal
tersebut diatur oleh hukum perdata dengan 1elas dan tegas,
kamy lebih cenderung dengan statemen vanag dinvatakan dalam
hukum perdata.

Memang hukum  Isiam menaabur adanya pemilahan
diantara harta~harta vang damiliki oleh si1 pailit, akan
tetapi pemilahan tersebut tidak disebutkan dengan jelas
dan teqgas, bahkan dalam masalah 1ni masih belum merupalkan
Konsensus vang mutiak dikalangan para ulama. Mana harta
yang merupakan kewajiban bag:r si pailit untuk membayarkan
pada pemilik prutang dan mana harta vano harus disisih-
kannya untuk biava keperluan hidup bagr diri dan keluar-
ganya.

Sementara  dalam  hukum perdata masalah tersebut
~diatur dengan konkrit jelas dan tegas dengan adsnya bata-
san-batasan. Mana harta vang menijadi hak bagi: si  pailit,
yang tidak dapat diganggu gugat, dan mana harta vyany
merupakan hat bagy s1 pemilak piuwtana, sehinaaga dapat
diketahul klasitikasi harta vang merupakan hak baglr S13
pai1lit danm harta vana merupablan hak baglr . s1i nemilik
piutang. Sebabh orang vang pailirt 1tu mempunyal dua kewaiji-
ban vana tidak dapat ditingaalkannva., bDatu sisl1 1a harus

mengembalitan tanggitngan hutangnya dan di s15: lain 1a
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harus membiaval kebutuhan keluarganya. Apakah ia harus
memhayarkan wtana yana dihasilkannya setelah adanva pernya-
taan pailrt 1tu pada para pemilik prutang dengan mening-
galkan kewajibannya untuk memberi nafkah kepada keluar-
ganvya. Apakah hanya karena tuntutan untuk membayar hutang
kemudian menyebabkan banvak nyvawa oranag (keluarganya)
terancam karena kesulitan untuk mendapatkan sesuatu untuk
mempertahankan hidupnya. Sungguh syari at Islam datang
adalah sebagal ranmat haglr seluruh umat manusilia dan mem-
punvyai prinsip mentiradakan keﬁulltiﬂ dan menvedlikitkan
heban serta tidak memaksa sesenrang kecual: menurut kemam-—
puannva. Uleh karena 1tu [slam meletakkan derajat penja-
gaan Jiwa dalam taingkatan yang lebih utama daripada penia-
waan harta.

Dasar pirakan vang diaunakan dalam analisis diatas

adalah tirman Allah swt dalam surat at lahraim,
Loy LU (e, it 3,00 oWy
lb_}»&ff“Z-DMJJLJ Béjki-zﬁé_}knk1g}£-é)L?J;X;L)ul;H
L O [_;_;Lu'i_)({ﬂ\b als)

"Hayr oranac-orana vang heriman, oeliharalah dirimu  dan
keluargamu dara api neraka yang bhahan bakarnya adalah
manusia dan batu, penraganvya malairkat-malailkat yang kasar,
yang keras, vang tidak mendurhakail Allah terhadap apa yang
diyperintahtan-Nya lepada mereka dan =selalu mengerjyakan apa
yang daperintankan'. (Un., at lahrim:io) . (Depag R,
1Y832951 )

dan pasal Ju0 kitabh Undang-undang keparlitan vanag berbunya
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Namun demikian herada diluar kepailitan:

1. Segala apa yang diperoleh oleh s1 pailit dengan peker-
raannva  sendirl atau sebaqgal Pengagalian suatu 1abatan
atau r1asa atau sebagal upah pensiunan, uwang tunggu atau
vana tunitangan selama kepailitan

<. begala wuang vang dihasilkan s1 pailit untuk memeniahi

suatu bewariban membery nafkah menurut Undana-undang.

9
-

Suatu yumlan vang ditentukan oleh hakim dari pendapatan
hak nikmat hasil seperti dalam pasal 313 KUH perdata
torang tua berhak menikmaty kekayaan enaknya yang belum
dewasa) .,
4. Tumnirangan -ana oleh s parlit berdasarkan pacal 214 KUH
perdata  diterima darit pendapatan anal —anaknya. (Frot.
H. Subekti, SH. dan R. lrtrosudibio, 1994:252).
Menurut analisis kamuy, harta tersebut haruslah
diradatan pemilahan, Dalam arti bahwa harta yvang ada pada
kelkuasaan orang vang pailit tidak termasuk dalam kKategora
harta vana diradikan oleh pihak pailit untuk memblayal
(membera) natkah bagi keluarganya. Mengapa haris
demikian /, barena kalau oranag vama pailit 1tu dibebani

segalanva, dalam arti bahwa harta yang digunakan untuk

memhlay al beluaroanva 1tu termasuk dalam kateaora harta
Y ang harus dibhavarkannva., maka sama halnva Bk am 1t
menvurth bepada amatnva  untok mentatuhlk an diry dalam
Ferusalan., sehabh  hal 1tu dapat menyebabkan terancamnya

Piwa Pribady dan keluarganva dan pada airlirannya mereka
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seEmuanya akan jatuh dalam kenistaan dan kemunakearan dan

akhirnya mereka mata sebelum waktunva. Allah bertirman:

Wb 580 SVl s MR i T
WS> o S0 ey o A 530 ~

"Seseorang tidak dibebani melainkan menurat kadar kesang-—

Qupannya. Janganlah seorang ibu  menderita kesengsaraan
karena anaknya., dan Seorang ayah karena anaknya dan warilis-
pun  berkewajiban demikian".(al Hagarah:2353%). (Depag R1,
1976835:54)

Sementara  lewailiban seseorana dalam membiayai atau
memberi natkah kepada keluarganya dalam rangka untuk
mempertahankan  kelangsungan hidup dan penghidupan banyak
' Orang (keluarganva), pada dasarnya adalah untuk memperta-
hankan jyiwanyva dan keluarga tersebut tidak dapat dikalah-
kan dengan kewajribannya untuk merigembalikan tanggungan
hutamg!. karena penjagaan Y1wa adalah herada dalam
tingkatan diatas strata kKewariban ceseorang untuk membayar
tanagungan hutangnva, apakah penijagaan jiwa harus dikalah-
kan dengan kewajiban untuk membavar tangqungan hutang
tersebut., vang notabenenva hanya berkaitan dengan  harta
benda. Fadahal Peniagaan harta masih berada rauh dibawah
Linakatan PeENIaRgaan 1iwa. (Drs. Nmrul lah fBhmad, SF. dik ,
IvY6:1049) .

Pada si1=1 yang jain dalam menialantan .peran sebagal
kenpala belitarga. maka baginva adalah merupakan Fewajilban
yana tidal dapat dikalahtan dengan Foewariban untuk meluna-

1 hutangnya, sehingga pada akhirnva 1a akan menempuh
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1alan  vang amat tidak manusiawi, yakni mendahulukan hal
yana tidak menyebabkan timbulnva resiko vana tingaoi dan
mengakhirkan hal yang menyebabkan timbulnya bahaya yang
lebih besar.

In1 vang tidak dikehendaki oleh aagama, sehingaa
hukum memberikan methode mengambil dlarurat vyvang lebih
kecal, manakala 1a dihadapkan kepada dua hal vanq Sama—
sama mengandung dlarurat. Uleh karena 1tu dalam masalah
diatas dapat kita sikapi dengan belajar membuka kembali
lembaran-lembaran vyang telah memberikan dasar pijakan
kepada kita, sEenagalmana  vang telah disinvalir dalam

kaidah kaidah hukum seperti tersebut dibawah inl:

T ’I -\[
£ 250 DO rF
"Tidak holeh membuat mudlarat pada diri sendiri dan

tigak boleh memudlaratkan orang lain".{Frotf. bDr. Abd

Wahab khailaf, 19942 4502).,
L aEN "G o Gt G,

"Yana iebih ringan diantara dua bahavya bisa dilakukan

untuk meniraga yang lebih membohayakan". (MFrot. LUr. Abd
Wahab khallaf, 19948:346).

Uleh btarena 1tu kalau pairlit 1tue menyvangkut terhadap

narta vang digunakan oleh pihat vyang berhutang dalam

ranagka memberilan natkah kepada beluarganvya, maka tidak

laglr ada svyvari at 1slam lahir dengan berdasar pada prinsip
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tasamuh (toleransi). bertuiuan pada lima aspek (memelihara
aqama, jiwa. akal, keturumanm dan harta)., serta azas pembi-
naan yaltu meniadakan kesukaran (adam al haraji) dan menve-—
drkitkan beban (taalil Al takalait),

Dalam kaitan 1n1 Allah bertirman:
-t (51}:3 Sy C}-’wc@f_&‘,g oy L

"Allah tidak hendak menyulitkan kamu, tetapi Dia hendak
memhersihkan kamu dan menyempurnakan ni matNya bagimu,
supava kamu bersyukur'. (U5, al Ma idah: &6). (DEPNG RI,

1983:1548) .
C}}J— L}A \;‘)ijg\ L} <K&}LK)JJTkﬂj

"Ura =ebtali-kall tidak meniadikan untuk kamu dalam agama

suatu kesempitan".(Q5. al Hay: 78). (Depag RI, 1983:52%)

) (f\’ IR PR Ay

"H“illah menahendalkl kemudahan bagimu dan tidak menahendaki
kesukaran bagimu®.,(0s, al Baqgarah: 185). (Depag Rl,

19H5:45) .



&4

' , " [ :
.k'a?m,;,;,\_“.s:z?\ (9\s- 9 {-\./;..C-(_Lé_.f-"(_;'\ &L\J?._y..
"Allah  hendak memberikan keringanan kepadamu dan manusia
ditadikan bhersitat lemah".(Qs. an Nisa': 28). (Depay RI,
1983:122)

Dalam kaitannya dengan masalah diatas. hukum perdata
mengaturnya dalam pasal 20 (3e dan 4e) Kitah Undang-undang
Kepairlitan, yanag berbunyi sebagai berikut:

"Diluar kepailitan yaitu suatu jumlah yang diberikan
kepada =1 pailit untuk memenuhi suatu kewajiban memberi
natkah menurut undang-undang dan suatu jumlah vyang diten-
tukan ocleh hakaim Pangawas dari pendapatan hak nikmat hasil
sebagaimana yang dimaksud dalam pasal 311 KkKitab undang-
undang  hukum  perdata., untuk membiayalr behan-heban yang

disebutkan dalam pasal 312 kitab undang-undang tersebut".



